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PENDAHULUAN 

Pajak diartikan sebagai sebuah keharusan memberikan bagian dari harta yang dimiliki untuk kas 

sebuah negara. Penyerahan pajak ini diakibatkan karena adanya sebuah situasi ataupun kejadian dan 

juga sebuah perbuatan yang bertujuan untuk memberikan sebuah kedudukan tertentu namun bukan 

sebagai sebuah hukuman, akan tetapi menjadi sebuah kewajiban yang telah diatur dan ditetapkan 

berdasarkan peraturan yang berlaku oleh pemerintah dan dapat memiliki sifat memaksa dan juga tidak 

memiliki jasa imbal balik dari sebuah negara yang mampu didapatkan dengan langsung pada sebuah 

negara. Pajak memiliki peran yang sangat besar dan semakin diandalkan untuk kepentingan 

pembangunan dan pengeluaran pemerintah. Hal ini dikarenakan pajak memiliki fungsi sebagai sumber 

penghasilan negara dan juga kembali digunakan untuk pengeluaran negara seperti membiayai 

pelayanan public dan   pembangunan   nasional   yang   secara   langsung   berkesinambungan   demi   

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sistem pemungutan pajak yang digunakan di Indonesia adalah self assessment. Dalam sistem ini 

wajib pajak diberi wewenang untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan besarnya pajak terutang 

sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Artinya wajib pajak dituntut untuk aktif memenuhi kewajiban perpajakannya mulai dari mendaftarkan 
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Kata Kunci: 
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Efektivitas Sistem; 

Penerimaan. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan diketahui bahwa pada sistem pelaporan 

pajak seperti e-SPT, wajib pajak masih banyak mengalami kesulitan. Disamping 

banyak komponen yang harus diisi, panduan yang diberikan masih kurang detail. 

Ada kebutuhan untuk panduang pelaporan pajak online diberikan tutorial berupa 

video. Akibatnya, meskipun ada sistem yang memfasilitasi pelaporan pajak, 

karena banyaknya kesulitan pada hal-hal teknis mengakibatkan wajib pajak tetap 

harus mendatangi KPP Madya Dua Jakarta Utara untuk mendapatkan panduan 

secara langsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh kepatuhan wajib pajak, insentif pajak dan efektivitas sistem perpajakan 

secara bersama-sama terhadap penerimaan pajak di KPP Madya Dua Jakarta 

Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak badan di KPP Madya 

Dua Jakarta Utara sebanyak 1.252 orang wajib pajak dan jumlah sampel yang 

diambil dengan menggunakan rumus slovin kelonggaran 10% maka jumlah 

sampel yang diperoleh sebanyak 92 orang wajib pajak badan yang terdaftar pada 

tahun 2023. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program statistik 

SPSS ver. 25.0, terbukti variabel kepatuhan wajib pajak (X1), insentif pajak 

(X2), dan efektivitas sistem perpajakan (X3) secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak (Y). Hasil uji yang ditunjukkan 

dengan nilai Fhitung sebesar 31,398, sedangkan besarnya Ftabel dengan derajat 

bebas (df) 3 dan 88 pada α (0,05) sebesar 2,708. Dengan demikian nilai Fhitung 

(31,398) > F tabel (2,708). Ini berarti H0 ditolak dan konsekuensinya H1 

diterima, maka kepatuhan wajib pajak, insentif pajak, dan efektivitas sistem 

perpajakan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerimaan pajak di KPP Madya Dua Jakarta Utara dan persentase pengaruh 

variabel wajib pajak, insentif pajak, dan efektivitas sistem perpajakan terhadap 

penerimaan pajak adalah sebesar 52,1% dan sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. 
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diri, mengisi SPT dengan jujur, baik dan benar sampai dengan melunasi pajak terutang. Hasil dari 

penerimaan perpajakan adalah sumber pendapatan Indonesia yang terbesar. Berdasarkan data APBN 

menyatakan bahwa penerimaan perpajakan tahun 2023 sebesar 1.444,5 triliun rupiah, sedangkan 

sumber penerimaan dari negara yang bukan berasal dari pajak sebesar 298,2 triliun rupiah serta dana 

hibah sebesar 0,9 triliun rupiah (Kemenkeu, 2023). Penerimaan pajak sangat berperan dalam 

kegiatan belanja negara, utamanya untuk meningkatkan pembangunan serta pelayanan yang sejahtera 

kepada masyarakat. Sistem perpajakan yang digunakan di Indonesia adalah Self Assessment System 

(SAS) yang mana memberikan kepercayaan oleh pemerintah bagi wajib pajak (WP) dalam 

menghitung, membayar serta melakukan pelaporan besarannya nilai pajak yang nyatanya terutang dan 

telah mengikuti aturan pada undang-undang perpajakan. Pentingnya penerimaan pajak serta sistem 

perpajakan yang diberlakukan di Indonesia maka diperlukan kontribusi yang positif antara pemerintah 

dengan wajib pajak. 

Indonesia mengalami peningkatan kepatuhan wajib pajak yang nyatanya tidak selalu sejalan pada 

setiap daerahnya. Pada KPP Pratama Badung Utara jumlah kepatuhan wajib pajak mengalami 

penurunan. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak yang 

disebabkan oleh banyak faktor antara lain, seperti kurangnya pelayanan yang diberikan kepada wajib 

pajak, antrian yang panjang membuat wajib pajak jenuh menunggu giliran membayar pajak dan jarak 

kantor KPP Madya Dua Jakarta Utara yang terlalu jauh untuk ditempuh wajib pajak dan lain- lain. 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran wajib pajak, 

efektifitas system perpajakan, pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan insentif perpajakan. 

Kesadaran wajib pajak akan perpajakan adalah rasa yang timbul dari dalam diri wajib pajak atas 

kewajibannya membayar pajak dengan ikhlas tanpa adanya unsur paksaan. Kesadaran wajib pajak 

berkonsekuensi logis untuk para wajib pajak agar mereka rela memberikan kontribusi dana untuk 

pelaksanaan fungsi perpajakan. Kurangnya kesadaran para wajib pajak dalam membayar pajak, tidak 

terlepas dari faktor pengetahuan tentang mekanisme perpajakan itu sendiri. Penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyuni, dkk (2022), menyebutkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian yang dilakukan oleh Atarwaman (2020), 

menyebutkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

Upaya otoritas pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk menjalankan dan 

melaksanakan kewajiban perpajakan telah dilakukan berbagai cara. Kebijakan fiskal Insentif Pajak 

kini diterapkan kembali guna meringankan wajib pajak untuk melaporkan pajak, sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 9/PMK.03/2021 tentang insentif pajak untuk 

Wajib Pajak. Insentif pajak saat ini, lebih mengarah pada fungsi regulasi dengan tujuan membantu 

menggerakan perekonomian Indonesia. Diantaranya ialah insentif pajak penghasilan (PPh) Pasal 21 

ditanggung pemerintah (DTP) Latief, Zakaria & Mapparenta (2020). Penerima Insentif Pajak adalah 

wajib pajak yang berstatus sebagai pegawai dari pemberi kerja yang memiliki Kode Klasifikasi Usaha 

(KLU) yang tercantum pada lampiran PMK 09 tahun 2021, sedangkan pegawai yang menerima 

insentif adalah pegawai yang memiliki penghasilan bruto tidak lebih dari 200 juta. Dapat dikatakan 

Dapat dikatakan pemerintah melakukan kebijakan ini untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

setidaknya menjalankan kewajiban hanya sebatas melaporkan pajaknya saja sebab pajak telah 

ditanggung oleh pemerintah. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2021) menyatakan bahwa 

insentif perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyudi (2021) menyatakan bahwa kebijakan insentif pajak tidak berpenaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Faktor lainnya untuk meningkatkan penerimaan pajak adalah efektivitas sistem perpajakan yang 

mendukung pelaporan pajak. Jika wajib pajak merasa bahwa sistem perpajakan yang ada adalah 

terpercaya, handal dan akurat, maka penerimaan pajak akan meningkat. Namun jika sistem perpajakan 

yang ada tidak memuaskan bagi wajib pajak, maka hal itu dapat turut mempengaruhi penerimaan 

pajak. Seiring dengan meningkatnya target penerimaan pajak, maka diperlukan perubahan atau 

penyempurnaan dan perbaikan dalam sistem administrasi modern. Berdasarkan pengamatan di lapangan 

diketahui bahwa pada sistem pelaporan pajak seperti e-SPT, wajib pajak masih banyak mengalami 

kesulitan. Disamping banyak komponen yang harus diisi, panduan yang diberikan masih kurang 
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detail. Ada kebutuhan untuk panduang pelaporan pajak online diberikan tutorial berupa video. 

Akibatnya, meskipun ada sistem yang memfasilitasi pelaporan pajak, karena banyaknya kesulitan pada 

hal-hal teknis mengakibatkan wajib pajak tetap harus mendatangi KPP Madya Dua Jakarta Utara 

untuk mendapatkan panduan secara langsung. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

wajib pajak badan di KPP Madya Dua Jakarta Utara sebanyak 1.252 orang dan dengan menggunakan 

rumus slovin kelonggaran 10%, maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 92 orang wajib 

pajak badan yang terdaftar pada tahun 2023. Teknik Metode yang digunakan dalam pengumpulan 

sampel pada penelitian ini adalah metode conveniance sampling (nonprobability sampling). 

Conveniance sampling, berarti pengambilan unit sampel berdasarkan kemudahan (mudah dihubungi) 

dan kooperatif. Pada metode ini peneliti memiliki kebebasan memilih unit sampel yang paling cepat 

dan mudah untuk didapatkan., teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan setelah dilakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, 

dapat diketahui bahwa terdapat hubungan, baik secara simultan maupun parsial antara kepatuhan 

wajib pajak, insentif pajak dan efektivitas sistem perpajakan terhadap penerimaan pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Dua Jakarta Utara, berikut ini adalah pembahasan dari masing-masing 

variabel: 

1. Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Dua Jakarta Utara. 

Berdasarkan hasil akumulasi dari angket jawaban yang telah dikumpulkan dari responden, 

kemudian dianalisis menggunakan program SPSS ver. 25.0 menunjukkan variabel kepatuhan 

wajib pajak (X1) berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak (Y). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t hitung pada variabel kepatuhan wajib pajak (X1) adalah 7,507 dan nilai t tabel 

sebesar 1,662, sehingga nilai |thitung| > nilai t tabel. Hasil uji hipotesis menunjukkan H0 ditolak 

dan H1 diterima, sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kepatuhan wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Hidayati (2016) yang menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Hal ini dapat berpengaruh karena tingkat kepatuhan mencerminkan sejauh mana wajib pajak 

melaksanakan kewajibannya secara sukarela, tepat waktu, dan sesuai dengan ketentuan perundang- 

undangan perpajakan. Ketika wajib pajak patuh, pelaporan dan pembayaran pajak menjadi lebih 

tertib dan akurat, sehingga meningkatkan efektivitas pengumpulan pajak oleh KPP. Di wilayah 

seperti Jakarta Utara yang memiliki aktivitas ekonomi tinggi, peningkatan kepatuhan wajib pajak 

berkontribusi langsung pada optimalisasi penerimaan negara. Sebaliknya, rendahnya kepatuhan 

dapat menimbulkan potensi kehilangan penerimaan dan memperbesar beban pengawasan serta 

penegakan hukum oleh otoritas pajak. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan menjadi kunci 

strategis dalam mencapai target penerimaan pajak secara berkelanjutan. Dengan memperhatikan hal-

hal tersebut, dapat dikatakan bahwa bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan pajak. Adapun besar korelasi kepatuhan wajib pajak dengan 

penerimaan pajak yaitu sebesar 0,868. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kuatnya hubungan 

kepatuhan wajib pajak dengan penerimaan pajak tergolong sangat kuat. Persentase variabel 

kepatuhan wajib pajak dapat menjelaskan penerimaan pajak adalah sebesar 75,3% dan sisanya 

sebesar 24,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. 
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2. Pengaruh Insentif Pajak Terhadap Penerimaan Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Dua Jakarta Utara. 

Berdasarkan hasil akumulasi dari angket jawaban yang telah dikumpulkan dari 

responden, kemudian dianalisis menggunakan program SPSS ver. 25.0 menunjukkan variabel 

insentif pajak (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung pada variabel insentif pajak (X2) adalah 3,894 dan nilai t 

tabel sebesar 1,662, sehingga nilai |thitung| > nilai t tabel. Hasil uji hipotesis menunjukkan H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa insentif pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Aprilia, Eka (2021) yang menemukan bahwa insentif pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Hal ini dapat berpengaruh karena kebijakan ini secara langsung mengurangi jumlah pajak 

yang harus dibayar oleh wajib pajak. Insentif pajak, seperti pengurangan, pembebasan, atau 

penundaan pembayaran pajak, umumnya diberikan untuk mendorong aktivitas ekonomi tertentu, 

misalnya investasi, ekspor, atau pemulihan pasca-pandemi. Meskipun bertujuan positif, dalam 

jangka pendek insentif ini dapat menurunkan penerimaan negara dari sektor perpajakan. Di wilayah 

kerja KPP Madya Dua Jakarta Utara yang banyak menangani perusahaan besar dan menengah, 

insentif ini bisa berdampak signifikan terhadap total penerimaan pajak, terutama jika banyak wajib 

pajak memanfaatkan fasilitas tersebut. Oleh karena itu, penting bagi otoritas pajak untuk 

menyeimbangkan antara pemberian insentif dengan strategi peningkatan kepatuhan dan perluasan 

basis pajak agar penerimaan tetap optimal. 

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, dapat dikatakan bahwa bahwa insetif pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. Adapun besar korelasi insentif 

pajak dengan penerimaan pajak yaitu sebesar 0,694. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 

kuatnya hubungan insentif pajak dengan penerimaan pajak tergolong kuat. Persentase variabel 

insentif pajak dapat menjelaskan penerimaan pajak adalah sebesar 48,1% dan sisanya sebesar 

51,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. 

3. Pengaruh Efektivitas Sistem Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak di Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Dua Jakarta Utara. 

Berdasarkan hasil akumulasi dari angket jawaban yang telah dikumpulkan dari 

responden, kemudian dianalisis menggunakan program SPSS ver. 25.0 menunjukkan variabel 

efektivitas sistem perpajakan (X3) berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung pada variabel efektivitas sistem perpajakan (X3) adalah 4,240 

dan nilai t tabel sebesar 1,662, sehingga nilai |thitung| > nilai t tabel. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan H0 dtolak dan H1 diterima, sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 

efektivitas sistem perpajakan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Dewi, Putu Risma (2024) yang menemukan bahwa efektivitas sistem 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Pengertian efektifitas menurut Umar (2021: 334) adalah tolak ukur yang memberikan 

gambaran seberapa jauh target yang dapat dicapai. Pengertian efektifitas menurut Bastian (2016: 

280) yaitu hubungan antara output dan tujuan, dimana efektifitas diukur berdasarkan seberapa 

jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Presentase pada target yang dicapai semakin besar, maka makin tinggi efektifitasnya. Jika Wajib 

Pajak merasa bahwa sistem perpajakan yang ada adalah terpercaya, handal dan akurat, maka 

kepatuhan Wajib Pajak dalam membayarkan pajaknya akan meningkat. Namun jika sistem 

perpajakan yang ada tidak memuaskan bagi Wajib Pajak, maka hal itu dapat turut 

mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak. Seiring dengan meningkatnya kesadaran Wajib Pajak yang 

dalam pemembayar pajak, maka diperlukan perubahan atau penyempurnaan dan perbaikan dalam 

sistem administrasi modern. 
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4. Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, Insentif Pajak dan Efektivitas Sistem Perpajakan Secara 

Bersama-Sama Terhadap Penerimaan Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya Dua 

Jakarta Utara. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program statistik SPSS ver. 25.0, 

terbukti variabel kepatuhan wajib pajak (X1), insentif pajak (X2), dan efektivitas sistem 

perpajakan (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan 

pajak (Y). Hasil uji yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung sebesar 31,398, sedangkan besarnya 

Ftabel dengan derajat bebas (df) 3 dan 88 pada (0,05) sebesar 2,708. Dengan demikian nilai 

Fhitung (31,398) > F tabel (2,708). Ini berarti H0 ditolak dan konsekuensinya H1 diterima, maka 

kepatuhan wajib pajak, insentif pajak, dan efektivitas sistem perpajakan secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak di KPP Madya Dua Jakarta Utara. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Deni Suryaman (2015) yang menemukan bahwa Kepatuhan 

Wajib Pajak, Insentif Pajak dan Efektivitas Sistem Perpajakan Secara Bersama-Sama Terhadap 

Penerimaan Pajak. 

Hal ini dapat berpengaruh karena ketiga variabel tersebut saling berkaitan dalam 

menciptakan sistem perpajakan yang optimal. Tingkat kepatuhan wajib pajak mencerminkan 

sejauh mana individu atau badan usaha memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela dan 

tepat waktu, yang secara langsung meningkatkan jumlah penerimaan pajak. Di sisi lain, insentif 

pajak yang diberikan oleh pemerintah berfungsi sebagai stimulus untuk mendorong kepatuhan 

dan aktivitas ekonomi, terutama di sektor-sektor strategis, sehingga memperluas basis pajak. 

Sementara itu, efektivitas sistem perpajakan – termasuk kemudahan administrasi, transparansi, dan 

pemanfaatan teknologi – menentukan sejauh mana sistem tersebut mampu mendeteksi, 

menghimpun, dan mengelola penerimaan pajak secara efisien. Dengan demikian, kombinasi 

dari kepatuhan yang tinggi, insentif yang tepat sasaran, dan sistem yang efektif akan menciptakan 

sinergi positif yang mendorong peningkatan penerimaan pajak di wilayah tersebut. 

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, dapat dikatakan bahwa bahwa Kepatuhan 

Wajib Pajak, Insentif Pajak dan Efektivitas Sistem Perpajakan Secara Bersama-Sama Terhadap 

Penerimaan Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya Dua Jakarta Utara. Adapun persentase 

pengaruh variabel wajib pajak, insentif pajak, dan efektivitas sistem perpajakan terhadap 

penerimaan pajak adalah sebesar 52,1% dan sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan kedalam model. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kepatuhan wajib pajak, insentif 

pajak dan efektivitas sistema perpajakan terhadap penerimaan pajak di KPP Madya Dua Jakarta Utara, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak di KPP Madya Dua 

Jakarta. Persentase variabel kepatuhan wajib pajak dapat menjelaskan penerimaan pajak adalah 

sebesar 75,3% dan sisanya sebesar 24,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

kedalam model. 

2. Insentif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak di KPP Madya Dua 

Jakarta. Persentase variabel insentif pajak dapat menjelaskan penerimaan pajak adalah sebesar 

48,1% dan sisanya sebesar 51,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam 

model. 

3. Efektivitas sistem perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak di 

KPP Madya Dua Jakarta. Persentase variabel Efektivitas sistem perpajakan dapat menjelaskan 

penerimaan pajak adalah sebesar 59,7% dan sisanya sebesar 40,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan kedalam model. 

4. Kepatuhan wajib pajak, insentif pajak, dan efektivitas sistem perpajakan secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak di KPP Madya Dua Jakarta. 

Persentase pengaruh variabel Kepatuhan wajib pajak, insentif pajak, dan efektivitas sistem 
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perpajakan terhadap penerimaan pajak adalah sebesar 52,1% dan sisanya sebesar 47,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. 
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